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The development of the number of motorized vehicles in Indonesia is 

increasing rapidly every year, most motorized vehicles can produce bad exhaust 

emissions, either due to inadequate maintenance or bad driver behavior. Air 

pollution that has occurred so far is largely due to the presence of motorized 

vehicles as a means of transportation. Most of the air pollution is caused by motor 

vehicle emissions. Motor vehicles emit harmful gases which can have a negative 

impact, both on human health and the environment. This research method is 

experimental with a research data collection design namely Optimization of valve 

clearance adjustments on vehicles, then the results of the settings that have been 

observed with differences in valve clearance adjustments with lower exhaust 

emissions of CO and HC. This study was then given the treatment of IN valve 

clearance adjustment of 0.03 mm, 0.04 mm, 0.05 mm 0.06 mm, 0.07 mm, 0.08 mm, 
0.09 mm and EX valve; 0.05 mm, 0.06 mm, 0.07 mm, 0.08 mm, 0.09 mm, 0.10 mm, 

0.11 mm at each rotation of 900rpm, 1400rpm, 2000rpm and 2100rpm with the 

aim of knowing exhaust gas characteristics that come out of the vehicle into the 

environment. With the experimental results of optimizing the IN valve gap of 0.04 

mm, the EX valve 0.06 mm gets 0.04% CO, 28ppm HC at 900rpm rotation, 

1400rpm CO 0.11% rotation. HC 156ppm, 2000rpm rotation. CO 0.09%. HC 

26ppm, and for 2100rpm rotation. CO 33%. HC 44ppm. Referring to the 

Regulation of the Minister of Environment Number: 05 of 2006, it can be 

concluded that the exhaust emissions resulting from optimization are categorized 

as environmentally friendly. 
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Keywords: valve clearance adjustment, exhaust emissions. 
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ABSTRAK 

Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia tiap tahun 

bertambah pesat, sebagian besar kendaraan bermotor dapat menghasilkan emisi 

gas buang yang buruk, baik akibat perawatan yang kurang memadai atau prilaku 

pengendara yang buruk. Polusi udara yang telah terjadi selama ini sebagian besar 

disebabkan oleh keberadaan kendaraan bermotor sebagai alat transportasi. 

Sebagian besar pencemaran udara diakibatkan oleh emisi kendaraan bermotor. 

Kendaraan bermotor mengeluarkan gas-gas berbahaya yang dapat menimbulkan 

dampak negatif, baik terhadap kesehatan manusia maupun lingkungan, Metode 

penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan pengumpulan data 

penelitian yaitu Optimasi penyetelan celah katup pada kendaraan, kemudian hasil 

pengaturan yang sudah di amati dengan perbedaan penyetelan celah katup dengan 

emisi gas buang yang lebih rendah kadar CO dan HC. Penelitian ini kemudian 

diberikan perlakuan penyetelan celah katup IN 0,03 mm, 0,04 mm, 0,05 mm 0,06 
mm, 0,07 mm, 0,08 mm, 0,09 mm serta katup EX; 0,05 mm, 0,06 mm, 0,07 mm, 

0,08 mm, 0,09 mm, 0,10 mm, 0,11 mm pada masing-masing putaran 900rpm, 

1400rpm, 2000rpm dan 2100rpm dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik 

gas buang yang keluar dari kendaraan ke lingkungan. Dengan hasil Eksperimen 

optimasi celah katup IN 0,04 mm, katup EX 0,06 mm mendapat CO 0,04%, HC 

28ppm pada putaran 900rpm, putaran 1400rpm CO 0,11%. HC 156ppm, putaran 

2000rpm. CO 0,09%. HC 26ppm, dan untuk putaran 2100rpm. CO 33%. HC 

44ppm. Mengacu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : 05 Tahun 2006 

dapat disimpulkan emisi gas buang hasil optimasi dikategorikan ramah 

lingkungan. 

 

 

Kata kunci : penyetelan celah katup,emisi gas buang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bertambahnya kendaraan bermotor tiap tahunnya akan menambah jumlah 

emisi gas buang. Menurut data dari badan pusat statistik (BPS) jumlah kendaraan 

bermotor setiap tahunnya akan mengalami peningkatan signifikan seperti yang 

terjadi pada tahun 2022 sesuai ini. 

 

 

Gambar 1.1 Statistik Peningkata Sepeda Motor 

Sumber : Kantor Kepolisian Republik Indonesia. 

 

Data Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia mencatat, 

jumlah kendaraan yang masih beroperasi di sepuluh provinsi di Indonesia pada 16 

januari 2022 mencapai 117.679.559 juta unit, untuk kendaraan bermotor paling 

tinggi adalah provinsi jawa timur mencapai 23.258.683 unit dan jawa barat 

mencapai 17.621.415 unit. (Sumber : Polda tanggal 16 januari 2022) 

Dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dapat menimbulkan 

dampak yang buruk bagi lingkungan, terutama emisi gas buang yang dihasilkan 

dari sisa pembakaran. Proses pembakaran bahan bakar dari motor bakar 

menghasilkan gas buang yang secara teoritis mengandung unsur CO, NO2, HC, C, 

CO2, H2O, dan N2. Unsur CO dan HC yang berpengaruh bagi kesehatan, karena 
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unsur CO dan HC hasil pembakaran bersifat racun bagi darah manusia pada saat 

pernafasan sebagai akibat berkurangnya oksigen pada jaringan darah. Jika jumlah 

CO dan HC sudah mencapai jumlah tertentu atau jenuh di dalam tubuh maka akan 

menyebabkan kematian. Besarnya emisi gas buang yang dihasilkan oleh 

kendaraan bermotor tidak boleh melebihi standar baku yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 05 

Tahun 2006 tentang ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor lama 

untuk sepeda motor produksi kurang dari tahun 2010 untuk dua langkah 4,5% CO 

& 1200 ppm HC, untuk empat langkah 5,5% CO & 2400 ppm HC, sedangkan 

sepeda motor produksi lebih dari tahun 2010 baik dua langkah maupun empat 

langkah 4,5% CO & 2000 ppm HC. 

Sebenarnya kendaraan diawal produksi sudah dirancang atau dibuat atau 

mengikuti standar emisi gas buang sesuai ketentuan yang berlaku akan tetapi 

karena pemakaian yang sudah lama kendaraan baik kendaraan Mobil dan sepeda 

motor, akan mengalami perubahan ukuran komponen ataupun keausan komponen 

teruatama pada komponen pembakaran yang menghasilkan emisi gas buang 

diantaranya kompnen katup, busi, ring, torak, silinder dan komponen komponen 

lainya. Apabila komponen tidak sesuai standar lagi, maka diperlukan adanya 

penyetelan ulang dan perawatan. 

Adapun penyetelan yang bisa dilakukan untuk mengurangi emisi adalah : 

1. Emisi : Dapat dilakukan dengan mengatur campuran udara dan bahan 

bakar saat Idle, dengan menggunakan idle mixture adjusting screw pada 

sistem karburator 

2. Celah katup : Celah katup yang tidak sesuai akan menyebabkan jumlah 

bahan bakar yang akan masuk ke mesin berlebihan atau malah berkurang. 

Akibatnya, ada sebagian bahan bakar yang terbuang ke udara luar. 

3. kerja katup yang bekerja secara terus menerus membuka dan menutup 

mengakibatkan permasalah celah katup yang berubah dari spesifikasi. 

4. Menjamin efisiensi pemasukan campuran bahan bakar dan udara 

5. Menjamin efisiensi pembuangan gas sisa pembakaran. 
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6. Menjaga kondisi pemasukan dan pengeluaran campuran udara dan bahan 

bakar serta gas sisa pembakaran agar sama atau hampir sama yang 

diharapakan 

7. Menggunakan bahan bakar dengan nilai oktan yang sesuai. Pemakaian 

nilai oktan yang tidak sesuai akan menimbulkan knocking atau 

keterlambatan pembakaran yang akan mengakibatkan polusi udara. 

8. Busi yang aus akan menghasilkan bunga api yang kecil, sehingga bahan 

bakar tidak akan terbakar semua. Akibatnya sisa bahan bakar yang tidak 

terbakar terbuang ke udara luar dan jadilah polusi. 

9. Pengaruh gaya berkendara dengan emisi gas buang juga jelas. Sebab gaya 

berkendara menentukan boros tidaknya konsumsi Bbm. Semakin boros 

konsumsi bbm berarti semakin banyak polutan yang dilepas lewat knalpot 

kendaraan. 

Untuk meningkatkan kesempurnaan pembakaran dapat dilakukan dengan 

memperbaiki cara-cara diatas sehingga akan dihasilkan emisi gas buang yang 

ramah lingkungan. 

Menyetel celah katup pada kendaraan produksi tahun lama disebabkan 

komponen-komponen yang sudah aus mempengaruhi pada emisi gas buang. 

Dengan permasalahan tersebut maka peneliti akan melakukan optimasi 

penyetetelan celah katup pada sepeda motor matic. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan celah katup yang terbaik ditinjau dari segi emisi gas buang 

sepeda motor. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Jumlah kendaraan bermotor besar dapat menimbulkan dampak yang buruk 

bagi lingkungan, terutama emisi gas buang yang dihasilkan dari sisa 

pembakaran. 

2. Sisa sisa pembakaran pada motor bakar dapat mengganggu kesehatan. 

3. Motor motor produksi lama dapat menghasilkan emisi gas buang yang 

buruk. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pada celah katup berapakah yang menghasilkan emisi gas buang yang 

ramah lingkungan ? 

2. Berapakah besaran CO dan HC yang diperoleh pada optimasi penyetelan 

katup ? 

3. Apakah dengan optimasi celah katup dapat diperoleh emisi gas buang 

yang lebih ramah lingkungan ? 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mesin motor bensin yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah sepeda 

motor matic Yamaha mio 2006. 

2. Kadar emisi yang akan diuji meliputi emisi CO, HC. 

3. Pengujian emisi dilakukan pada putaran 900 rpm,1400 rpm, 2000 rpm, dan 

2100 rpm dengan tanpa beban. 

1.5 Tujuan peneliti 

Tujuan peneliti dari judul di atas “optimasi penyetelan celah katup terhadap 

emisi gas buang pada kendaraan sepeda motor matic Yamaha mio” sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendapatkan ukuran celah katup yang terbaik ditinjau dari segi emisi 

gas buang. 

2. Untuk mempelajari seberapa besar pengaruh, penyetelan celah katup 

terhadap emisi gas buang yang dihasilkan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan mempunyai nilai guna bagi peneliti dan 

pembaca pada umumnya. 

1. Manfaat Teoritis sebagai berikut : 
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a. Dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 

memperluas wawasan tentang penyetelan celah katup yang optimal dalam 

menurunkan emisi gas buang. 

b. Dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

tentang penggunaan, celah katup, yang optimal dalam menurunkan emisi 

gas buang untuk peneliti dan bagi masyarakat pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis Bagi Peneliti sebagai berikut : 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

dan pengetahuan yang luas tentang penyetelan celah katup, yang optimal 

dalam menurunkan emisi gas buang. 

b. Dapat menambah cakrawala ilmu pengetahuan dan perbendaharaan 

kepustakaan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah dan manfaat penelitian dan sistematika laporan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat tentang referensi dari penelitian yang dilakukan sebelumnya 

untuk penunjang yang menjelaskan tentang fungsi dari alat yang digunakan dalam 

pembuatan penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang penjelasan mengenai tahapan – tahapan dalam 

perancangan dari alat yang akan dibuat. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang tahapan – tahapan yang di lakukan dari mulai sampai selesai 

penelitian. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini memuat tentang sumber referensi yang dimuat dalam penelitian ini. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari eksperimen optimasi penyetelan celah katup yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan ; 

1. Celah katup yang menghasilkan emisi gas buang yang terendah adalah 

pada celah katup IN 0,04mm, katup EX 0,06mm. 

2. Besaran CO dan HC yang diperoleh pada optimasi penyetelan katup 

900rpm CO 0,04%, HC 28ppm, CO 0,11%, HC 165 ppm putaran 1400 

rpm, 2000rpm CO 0.09%, HC 26 ppm, 2100 rpm CO 0,33% HC 44ppm. 

 

3. Mengacu kepada peraturan menteri Lingkungan Hidup Nomor : 05 Tahun 

2006. Hasil optimasi celah katup dapat diperoleh emisi gas buang yang 

ramah lingkungan. 

5.2 Saran 

Dari serangkaian hasil pengujian dan eksperimen yang telah dilakukan, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Karena penelitian ini di batasi hanya CO dan HC yang diambil, pada 

kondisi putaran 900 rpm, 1400 rpm, 2000 dan 2100 rpm tanpa beban, 

diharapkan ada tindak lanjut penelitian yang menguji emisi gas buang 

dengan Pengujian performa pada mesin. 

2. Perlunya penelitian dan rekayasa lebih lanjut mengenai emisi gas buang. 
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